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RINGKASAN 

 

Walaupun UU No.22/ 2009 tentang Lalu-Lintas Angkutan Jalan telah dikeluarkan dari 

prioritas pembahasan  Badan Legislasi Dewan Perwakilan Rakyat tahun 2020, namun 

pemerintah tetap melanjutkan pembahasan. Hal ini disebabkan oleh tuntutan perubahan 

teknologi terutama teknologi infomasi dan penggunaan energi altenatif seperti energi surya, 

energi listrik maupun energi biodiesel. Selain itu jujga terjadi pekembangan sistem perundang-

undangan nasional khususnya diterbitknnya UU No. 11/ 2020 tentang Cipta Kerja. 

 

UU No. 11/ 2020 tentang Cipta Kerja bertujuan meringkas birokrasi yang dianggap terlalu 

panjang pada berbagi UU lain termasuk di UU No. 22/ 2009. Untuk itu terdapat beberapa pasal 

yang dihapuskan dari UU No. 22/ 2009 dan pengaturan lebih lanjutnya dilakukan di tingkat 

peraturan pemerintah. Salah satu yang cukup substantial adalah analisis dampak lalu-lintas 

yang sebelumnya diatur secara terpisah, pada UU Cipta Kerja ini disatukan dengan proses 

analisis dampak lingkungan. 

 

Pengaruh teknologi informasi dalam hal ini, sangat kental dalam penggunaan aplikasi untuk 

pemesanan layanan transportasi. Sebagaimana dirasakakan masyarakat, bahwa kemudian 

sempat timbul friksi di antara berbagai pelaku transportasi sehubungan dengan kompetisi yang 

dirasakan tidak sehat di satu sisi dan di sisi lain masyarakat penggunan merasa diuntungkan 

dengan layanan alternatif ini. Sudut pandang lain adalah soal tanggung jawab perusahaan 

aplikasi yang merasa tidak memberikan layanan transportasi sehingga tidak merasa pantas 

dimintai tanggungjawab sebagai perusahaan tranpotasi seperti soal pembinaan pengemudi, 

pengelolaan armada dll. Sehingga dirasa perlu memisahkan antara layanan pemesanan melalui 

aplikasi serta layanan transportasinya. Sekalipun demikian jika memungkinkan kedua layanan 

dapat diberikn oleh perusahan yang sama. 

 

Makin berkurangnya deposit energi fosil, menyebabkan inovasi penggunaan energi alternatif 

makin meningkat. Semuanya ini tentu membutuhkan penyesuaian kerangka regulasi untuk 

menjamin keberlanjutan dan keselamatan teknologi ini. Bukan hanya soal  industri otomotif, 

tapi  juga industri pendukungnya seperti industri baterai, charging station dan lain-lain 

 

Manusia makin menghargai kehidupan, di antaranya dengan menjaga keseimbangan 

lingkungan dengan cara mengurangi emisi gas buang dan memberikakan perhatian besar 

terhadap keselamatan tranporatasi. Semua ini antara lain dapat dikendalikan dengan 

mendukung manusia dengan support system yang menjadi satu dalam teknologi otomotif baik 

secara individual maupun interaktif antara kendaraan. Dengan demikian kelemahan di bidang 

kendali yang selama ini menyebabkan defisiensi pengamudi di bidang keselamatan dan 

keberlanjutan dapat diminimalkan. 
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